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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of the inquiry method on 

critical thinking skills in science lessons on human and animal body organs for grade 

V of SD Negeri 105268 Telaga Sari Academic Year 2023/2024. This study is a 

quantitative study with a Quasi Experimental research type. The data collection 

technique used was a multiple-choice test, the data analysis technique used in this study 

was the t-test statistical test using SPSS 26. The results of this study indicate that students' 

critical thinking skills using the inquiry learning method are higher than students' critical 

thinking skills using conventional learning methods. Statistically, the posttest results of 

students in the experimental class obtained an average of 76.25 and in the control class 

an average of 64.50. Thus, the comparison of the average critical thinking skills of 

different students is 76.25> 64.50. The Independent Sample T-Test test shows Sig. (2-

tailed) <0.05, namely 0.000 <0.05, meaning Ha is accepted and H0 is rejected. So it is 

concluded that the use of the inquiry method on critical thinking skills in science lessons 

on human and animal organs for grade V of SD Negeri 105268 Telaga Sari Academic 

Year 2023/2024. Thus, this inquiry method can be used in science learning at the 

Elementary School level. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode inquiri 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pelajaran IPAS Materi Organ Tubuh 

Manusia dan Hewan Kelas V SD Negeri 105268 Telaga Sari T.A 2023/2024. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi 

Eksperimental. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes pilihan ganda, 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik uji-t (t-test) 

dengan menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa menggunakan metode pembelajaran inkuiri lebih tinggi dibandingkan 

kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Secara statistik hasil posttest siswa pada kelas eksperimen memperoleh rata-rata 76,25 

dan pada kelas kontrol rata-rata 64,50. Dengan demikian perbandingan rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa yang berbeda adalah 76,25 > 64,50. Pada uji 

Independent Sample T-Test menunjukkan Sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 artinya 

Ha diterima dan H0 ditolak. Jadi disimpulkan penggunaan metode inkuiri terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pelajaran IPAS materi organ tubuh manusia dan hewan 

kelas V SD Negeri 105268 Telaga Sari T.A 2023/2024. Dengan demikian, metode inkuiri 

ini dapat digunakan dalam pembelajaran IPAS pada tingkat Sekolah Dasar.  

Kata Kunci: Metode Inkuiri, Berpikir Kritis  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan yang efektif ialah 

edukasi yang bukan hanya membekali 

peserta didik dengan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk suatu pekerjaan atau 

peran tertentu, tetapi juga 

memberdayakan mereka untuk secara 

efektif atasi tantangan yang mereka 

hadapi dalam kehidupan sehari-hari 

(Trianto, 2010:4). Peran dan fungsi 

instruktur memegang peranan penting 

dalam edukasi. Pendidik memegang 

peranan penting dalam progres belajar 

mengajar, baik pada edukasi formal, 

informal, maupun nonformal. 

Pembelajaran yang berpusat 

pada siswa memberdayakan siswa 

dengan memberi mereka kesempatan 

dan sumber daya untuk membangun 

pengetahuan mereka sendiri, yang 

mengarah pada pemahaman mendalam 

yang pada akhirnya tingkatkan kualitas 

edukasi siswa. Dengan menerapkan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

siswa diinginkan untuk terlibat secara 

aktif, secara konsisten didorong untuk 

mengadopsi pendekatan kritis, mahir 

dalam menganalisa serta menyelesaikan 

kesulitan mereka sendiri (Karsen, 2008). 

Berdasarkan hasil observasi 

awal di kelas V SD Negeri 105268 

Telaga Sari, ditemukan bahwa Pendidik 

di kelas tersebut masih memakai metode 

pembelajaran yang berpusat pada 

Pendidik. Metode tersebut 

mengakibatkan siswa merasa bosan 

dalam progres pembelajaran dan kurang 

berikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat secara aktif. Akibatnya, terjadi 

penurunan partisipasi siswa, kurangnya 

minat dalam pembelajaran IPAS, 

menurunnya motivasi belajar, dan 

menurunnya keahlian siswa dalam 

pembelajaran IPAS. Hal ini 

menyebabkan siswa tidak mampu 

kembangkan keahlian berpikir kritisnya. 

Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Ahmad Syarif (2022), 

pendekatan inkuiri merupakan 

serangkaian tugas edukasi yang 

mengutamakan progres berpikir kritis 

dan analitis untuk temukan solusi secara 

mandiri terhadap suatu tantangan yang 

diberikan. Peserta didik hendaknya 

dihadapkan pada situasi autentik di 

mana mereka bisa mengamati dan 

tunjukkan pengetahuan yang 

dimilikinya. Peserta didik peroleh 

pengetahuan dengan cara 

mengkonstruksi pengetahuan tersebut 

secara aktif melewati pengintegrasian 

informasi yang ada dan perolehan 

pengalaman konkret. Keahlian kognitif 

peserta didik akan meningkat, 

pemahaman konsep dan pengetahuan 

akan punya masa retensi yang lebih 

lama, dan pada akhirnya peserta didik 

akan peroleh manfaat dari sumber 

belajar yang lebih beragam.  

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dipaparkan salah satu upaya yang 

dapat dilakukan dalam proses 

pembelajaran agar kemampuan berpikir 

kritis siswa berkembang adalah dengan 

menerapkan metode inkuiri. Cara belajar 

dengan metode ini membantu siswa 

untuk memahami materi pelajaran yang 

diberikan. Oleh karena itu berdasarkan 

latar belakang masalah yang ada peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

judul “Pengaruh Metode Inquiri 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada Pelajaran IPAS Materi Organ 

Tubuh Manusia dan Hewan Kelas V 

SDN 105268 Telaga Sari T.A 

2023/2024”. 
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METODE 

Jenis penelitian yang diakukan 

adalah penelitian eksperimen. 

Meteodologi penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

yaitu quasi eksperimen yang 

menggunakan pretest sebelum diberikan 

perlakuan dan posttest setelah dilakukan 

perlakuan. Populasi yang digunakan 

adalah siswa kelas V SD yang berjumlah 

62 orang. Sampel penelitian yang 

diambil siswa kelas VA adalah 32 orang 

dan jumlah siswa kelas VB adalah 30 

orang. Teknik analisis pengumpulan 

data melalui tes, observasi, dan 

dokumentasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas 

V SD Negeri 105268 Telaga Sari. 

Penelitian ini melibatkan dua kelas yang 

berbeda, dimana kelas eksperimen 

diberikan perlakuan menggunakan 

metode inquiri sedangkan kelas kontrol 

tidak diberikan perlakuan. Penelitian ini 

menggunakan instrument tes berupa 

pilihan berganda yang berjumlah 30 

soal, 15 soal pretest dan 15 soal posttest. 

Sebelum instrument tes dibagikan di 

kelas V SD Negeri 105268 Telaga Sari, 

maka sebelumnya instrument yang 

diberikan di uji terlebih dahulu tingkat 

validitasnya di kelas V SD Negeri 

023900 Binjai Timur. 

Sebelum dilakukan tindakan 

mengajar yang berbeda antar kedua 

kelas, kelas tersebut diberikan pretest 

yang bertujuan guna mengetahui kondisi 

awal pembelajaran siswa masing-masing 

kelas sebelum dimulainya pembelajaran. 

Sebaliknya, posttest diberikan guna 

melihat perolehan kemampuan berpikir 

kritis mengenai pemahaman Materi 

Organ Tubuh Manusia dan Hewan 

setelah kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan metode inquiri dan 

kelas kontrol tanpa diberi perlakuan 

(metode ceramah).   

Tabel 4.1 Ringkasan Hasil Uji 

Normalitas 

Tabel 4.2 Ringkasan Hasil Uji 

Homogenitas 

 

Tabel 4.3 Uji Hipotesis 

 

B. Pembahasan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti 

memberikan pretest dan posttest kepada 

siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Skor rata-rata pretest pada kelas 

eksperimen adalah 44,06 dan pada kelas 

kontrol adalah 55,43. Kemudian 

diberikan treatment yang berbeda 

dilakukan pada kedua kelas tersebut, 

pada kelas eksperimen pembelajaran 

dilaksanakan menggunakan metode 

inquiri dengan beberapa langkah yaitu 1) 

perumusan masalah; 2) membuat 

hipotesis; 3) merancang percobaan; 4) 
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melakukan percobaan; 5) 

mengumpulkan data; 6) membuat 

kesimpulan. Sementara pada kelas 

kontrol dilaksanakan pembelajaran 

konvesional dan didominasi dengan 

metode ceramah. Setelah kedua kelas 

diberikan treatment dilakukan dengan 

kegiatan posttest, dengan instrument tes. 

Berdasarkan hasil posttest, terlihat 

bahwa skor rata-rata posttest yang 

diperoleh kelas eskperimen adalah 76,25 

dan kelas control adalah 64,50 yang 

menunjukkan kelas eksperimen lebih 

unggul dibandingkan kelas kontrol. 

Peningkatan yang terjadi pada kelas 

eksperimen belum tentu dipengaruhi 

oleh metode pembelajaran inquiri, oleh 

sebab itu peneliti melakukan uji 

hipotesis membuktikan ada atau tidak 

nya pengaruh metode inquiri terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

Keputusan  hipotesis penelitian 

didapatkan melalui uji  hipotesis, namun 

sebelum itu perlu dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 

terhadap data penelitian untuk 

membuktikan bahwa data yang 

berditribusi normal dan homogen. 

Berdasarkan uji normalitas pada 

penelitian ini, diketahui bahwa seluruh 

data penelitian, (pretest kelas 

eksperimen, posttest kelas eksperimen, 

pretest kelas kontrol dan posttest kelas 

kontrol) berdistribusi normal. Kemudian 

uji homogenitas menunjukkan hasil data 

tergolong homogen, dikarenakan data 

berdistribusi normal dan homogen, 

peneliti dapat melakukan uji hipotesis 

yang bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh metode inkuiri 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

pada pelajaran IPAS materi Organ 

Tubuh Manusia dan Hewan Kelas V SD 

Negeri 105268 Telaga sari T.A 

2023/2024. Untuk uji hipotesis 

menggunakan uji Independent Sample 

T-Test dengan berbantun SPSS versi 26 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,005 dan Sig. (2-tailed) sebesar 0,05. 

Dengan demikian diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) 0,000 < 0,05 yang menyatakan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan metode 

inkuiri terhadap kemampuan berpikir 

kritis pada pelajaran IPAS materi Organ 

Tubuh Manusia dan Hewan Kelas V SD 

Negeri 105268 Telaga sari T.A 

2023/2024. 

KESIMPULAN 

Berlandaskan perolehan 

penelitian, maka ikhtisar dijabarkan 

peneliti pada poin-poin sebagai berikut: 

Kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPAS materi 

organ tubuh manusia dan hewan kelas V 

Sekolah Dasar pada kelas eksperimen 

menggunakan metode pembelajaran 

inkuiri diperoleh nilai pretest dengan 

rata-rata 44,06 dan setelah diberikan 

perlakuan memperoleh rata-rata nilai 

posttest dengan rata-rata 76,25. 

Kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPAS materi 

organ tubuh manusia dan hewan kelas V 

Sekolah Dasar pada kelas kontrol 

dengan menggunakan metode 

pembelajaran konvensional memperoleh 

nilai pretest dengan rata-rata 54,33 

setelah mendapat perlakuan memperoleh 

rata-rata nilai posttest sebesar 64,50. 

Hasil pengujian hipotesis untuk 

melihat ada atau tidaknya pengaruh 

metode inkuiri terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada pembelajaran IPAS 

dilakukan uji Independent Sample 
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diperoleh nilai Sig.(2-tailed) 0,000 < 

0,05 yang menyatakan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

metode inkuri terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada pelajaran IPAS 

materi Organ Tubuh Manusia dan 

Hewan kelas V SD Negeri 105268 

Telaga Sari T.A 2023/2024. 
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